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ABSTRAK 

Pendidikan kesehatan reproduksi merupakan elemen penting dalam mencegah 

penyakit yang berkaitan dengan sistem kesehatan reproduksi. Namun, akses 

terhadap informasi yang akurat dan terpercaya mengenai kesehatan reproduksi 

masih menjadi tantangan bagi banyak anak remaja dan dewasa. Selain itu, banyak 

individu masih kurang menyadari pentingnya identifikasi dini dan pencegahan 

preventif terhadap penyakit yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi. 

Dalam upaya untuk mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi berbasis UI/UX yang memfasilitasi pemahaman 

yang lebih baik mengenai kesehatan reproduksi dan pemantauan kesehatan untuk 

mencegah dan mengidentifikasi permasalahan kesehatan lebih awal. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode design thinking dengan lima tahapan 

utama yaitu empathize, define, ideate, prototype, dan testing. Hasil penelitian ini 

berupa aplikasi UI/UX berbasis mobile ReproHealth yang berfokus pada kebutuhan 

dan pengalaman pengguna yang intuitif. Evaluasi rancangan dilakukan melalui 

usability testing dengan penilaian menggunakan SEQ metric dan SUS. Hasil 

pengujian menunjukkan skor rata-rata SEQ sebesar 6,55 dan nilai SUS sebesar 

76,93, yang mengindikasikan tingkat usability yang baik. Penilaian tersebut 

dikategorikan sebagai bagus dan mudah digunakan sehingga menunjukkan bahwa 

aplikasi telah memenuhi kebutuhan pengguna dan dapat meningkatkan pemahaman 

pengguna mengenai kesehatan reproduksi serta mendorong perilaku yang lebih 

sehat. 

Kata Kunci: Kesehatan Reproduksi, Edukasi Kesehatan, Konsultasi, Design 

Thinking, Usability Testing. 
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MOBILE-BASED REPRODUCTIVE HEALTH MONITORING 

APPLICATION USING DESIGN THINKING METHOD 
 

By 
Naura Tri Raihana 

09031282126063 
 

ABSTRACT 
 

Reproductive health education is a crucial element in preventing diseases related 

to the reproductive health system. However, access to accurate and reliable 

information about reproductive health remains a challenge for many teenagers and 

adults. Furthermore, many individuals are still unaware of the importance of early 

identification and preventive measures for reproductive health-related diseases. To 

address these challenges, this study aims to develop a UI/UX-based application that 

facilitates better understanding of reproductive health and health monitoring to 

prevent and identify health problems at an earlier stage. The research employs the 

design thinking method, which consists of five main stages: empathize, define, 

ideate, prototype, and testing. The result of this study is a mobile-based UI/UX 

application called ReproHealth, designed with a focus on users’ needs and an 

intuitive user experience. The design evaluation was conducted through usability 

testing using SEQ metric and SUS as assessment tools. The testing results show an 

average SEQ score of 6.55 and a SUS score of 76.93, indicating good usability. 

These scores are categorized as favorable and easy to use, demonstrating that the 

application meets user needs, enhances users' understanding of reproductive 

health, and encourages healthier behaviors. 

 

Keywords: Reproductive Health, Health Education, Consultation, Design Thinking, 

Usability Testing.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia yang berkaitan dengan sistem reproduksi terutama bagi individu yang 

sedang berada pada usia produktif. Pemahaman yang baik dalam kesehatan 

reproduksi dapat membantu manusia mencegah berbagai masalah, seperti infeksi 

menular seksual (IMS), gangguan menstruasi, dan penyakit reproduksi lainnya. Di 

Indonesia, kesadaran dan akses terhadap layanan kesehatan reproduksi masih 

terbatas, terutama di daerah terpencil. Meskipun kesadaran akan pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi telah meningkat, akses terhadap informasi yang 

akurat dan dukungan medis yang tepat sering kali masih menjadi tantangan. 

Masalah ini terutama dirasakan oleh masyarakat yang tinggal di daerah terpencil, 

memiliki keterbatasan waktu, atau kurangnya edukasi kesehatan yang memadai. 

Kesehatan reproduksi merupakan salah satu isu penting yang memerlukan 

perhatian khusus, terutama di kalangan remaja. Masa remaja adalah fase di mana 

terjadi pertumbuhan dan perkembangan yang cepat dan dinamis pada berbagai 

aspek seperti fisik, psikologis, intelektual, sosial, dan perilaku seksual, yang terkait 

dengan awalnya masa pubertas. Pada masa ini, terjadi transisi perubahan seseorang 

dari masa anak-anak menuju dewasa. Selama fase transisi ini, terjadi pertumbuhan 

fisik dan mental yang cepat, disertai dengan berbagai tantangan yang muncul 

(Setiawati et al., 2022).  

Pada penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sekitar 28% remaja terlibat 

dalam perilaku berisiko terkait kesehatan reproduksi. Perilaku berisiko yang 
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dilakukan remaja mencakup perkawinan dan kehamilan pada usia muda, infeksi 

menular seksual (IMS), infeksi saluran reproduksi (ISR), dan HIV/AIDS (Purnami 

et al., 2023). Suatu penelitian yang dilakukan oleh perusahaan riset Internasional 

Synovate atas nama DKT Indonesia melakukan penelitian terhadap perilaku seksual 

remaja berusia 14-24 tahun. Penelitian dilakukan terhadap 450 remaja dari Medan, 

Jakarta, Bandung, dan Surabaya. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa 

64% remaja mengakui secara sadar melakukan hubungan seks pra-nikah dan telah 

melanggar nilai-nilai dan norma agama. Tetapi, kesadaran itu ternyata tidak 

memengaruhi perbuatan dan perilaku seksual mereka (Uberty, 2022). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi perilaku berisiko dalam kesehatan reproduksi remaja 

(KRR) di Indonesia adalah kekurangan pengetahuan mengenai kesehatan 

reproduksi serta perubahan perilaku seksual remaja yang menjadi isu penting 

(Mareti & Nurasa, 2022). Perilaku tersebut dapat dicegah melalui pencegahan 

preventif, seperti pemeriksaan atau konsultasi dengan ahli kesehatan secara rutin, 

edukasi tentang kebersihan organ reproduksi, serta adopsi gaya hidup sehat dapat 

menjadi kunci dalam mengurangi risiko penyakit yang berkaitan dengan organ 

reproduksi.  

Dengan melakukan identifikasi secara dini melalui pemantauan kesehatan yang 

berkelanjutan, individu dapat segera mendapatkan penanganan medis yang tepat, 

sehingga komplikasi lebih lanjut dapat dicegah. Oleh karena itu, pendekatan dengan 

mengintegrasikan teknologi, seperti aplikasi kesehatan, sangat diperlukan untuk 

memberikan solusi praktis dalam mendukung kesadaran masyarakat terhadap 

pencegahan dan identifikasi dini penyakit pada kesehatan reproduksi. Seiring 

kemajuan teknologi yang sangat pesat dalam pemanfaatan teknologi digital, hal 
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tersebut memberikan peluang untuk menciptakan aplikasi yang dapat diakses secara 

luas oleh pengguna. Beberapa penelitian sebelumnya telah mengindikasikan bahwa 

penggunaan aplikasi berbasis mobile dapat memiliki dampak yang signifikan, 

bukan hanya dalam meningkatkan aksesibilitas, tetapi juga dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat demi menjaga kesehatan sistem 

reproduksi untuk keberlanjutan hidup (Ilmi, 2021).  

Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan 

Informatika Republik Indonesia pada tahun 2017, sebanyak 66,3% dari masyarakat 

Indonesia menggunakan smartphone (Mutmainah, 2023). Tingginya penggunaan 

smartphone di masyarakat ini memberikan kesempatan bagi tenaga kesehatan untuk 

menggunakan smartphone sebagai media pendidikan kesehatan. Edukasi 

pendidikan kesehatan reproduksi melalui smartphone dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan aplikasi yang dapat memberikan informasi dengan akurat dan 

aksesibilitas yang mudah. Dalam masyarakat, kehidupan seksual seringkali 

dianggap sebagai topik yang tabu, terutama di negara-negara dengan tingkat 

perekonomian rendah dan negara berkembang. Namun, dengan adanya aplikasi 

kesehatan reproduksi remaja dan keluarga, hal ini dapat menjadi wadah komunikasi 

yang memungkinkan remaja dan keluarga untuk lebih peduli terhadap kesehatan 

reproduksi. Untuk mengatasi berbagai permasalahan pada remaja perlu dilakukan 

upaya peningkatan informasi dan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. 

Berdasarkan kebutuhan di atas, pada penelitian ini di rancanglah sebuah 

antarmuka aplikasi edukasi pemantauan kesehatan reproduksi dengan pendekatan 

design thinking untuk mengatasi permasalahan dan memahami kebutuhan 

pengguna. Aplikasi ini akan menyediakan informasi yang relevan dan 
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komprehensif, dan memungkinkan konsultasi dengan ahli untuk perawatan 

kesehatan reproduksi. Tujuan pembuatan aplikasi ini adalah untuk menyediakan 

platform yang berguna dalam hal kesehatan reproduksi sekaligus membantu proses 

pengembangan bisnis, yang disesuaikan dengan perkembangan zaman, sehingga 

mudah dan praktis digunakan oleh pengguna. Dengan demikian, diharapkan 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan kesehatan reproduksi masyarakat 

Indonesia. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

dibuat berdasarkan uraian latar belakang: 

1. Bagaimana merancang user interface aplikasi pemantauan kesehatan 

reproduksi berbasis mobile yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna 

dengan pendekatan design thinking? 

2. Bagaimana merancang user interface aplikasi yang dapat membantu 

pengguna dalam memfasilitasi pemantauan kesehatan dan melakukan 

pencegahan awal terhadap penyakit kesehatan reproduksi? 

3. Bagaimana memastikan aplikasi dapat memberikan informasi kesehatan 

reproduksi yang akurat, relevan, dan mudah dipahami oleh pengguna? 

4. Bagaimana aplikasi dapat dirancang agar tetap ramah pengguna bagi 

berbagai kelompok usia dan tingkat pemahaman kesehatan reproduksi yang 

berbeda? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini di antaranya: 

1. Merancang user interface aplikasi mobile yang memfasilitasi pemantauan 

kesehatan reproduksi secara efektif. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah pengguna terkait kesehatan 

reproduksi melalui pendekatan Design Thinking. 

3. Merancang desain antarmuka pengguna yang mendukung pencegahan dini 

terhadap penyakit kesehatan reproduksi dengan memfasilitasi pengguna 

untuk mengambil langkah preventif secara mandiri dan terstruktur melalui 

teknologi digital. 

4. Meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman pengguna terhadap informasi 

kesehatan reproduksi melalui fitur-fitur yang didesain secara user-friendly. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini di antaranya: 

1. Mempermudah akses terhadap informasi kesehatan reproduksi yang akurat 

dan relevan, memberikan alat untuk memantau kesehatan reproduksi 

mereka secara mandiri. 

2. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya 

kesehatan reproduksi. 

3. Memberikan solusi digital yang membantu individu melakukan tindakan 

preventif terkait kesehatan reproduksi secara lebih terorganisir dan efektif. 

4. Mendorong inovasi dalam pengembangan aplikasi kesehatan berbasis 

mobile dengan pendekatan Design Thinking. 
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1.5. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan awal yang diharapkan, maka 

terdapat beberapa  batasan masalah dari penelitian di antaranya: 

1. Fokus pada perancangan user interface aplikasi mobile yang bertujuan 

untuk pemantauan kesehatan reproduksi, memberikan informasi edukatif, 

dan menyediakan pengingat tindakan preventif, seperti jadwal pemeriksaan 

atau konsultasi kesehatan. 

2. Fokus pada perancangan user interface aplikasi pemantauan kesehatan 

reproduksi untuk upaya pencegahan awal melalui edukasi dan pemantauan 

kesehatan reproduksi. 

3. Data yang digunakan untuk pengembangan dan pengujian aplikasi 

bersumber dari literatur ilmiah, wawancara pengguna, dan masukan dari 

ahli kesehatan reproduksi, tanpa mencakup data medis pengguna secara 

langsung. 

4. Uji coba aplikasi dilakukan pada pengguna yang sesuai dengan kriteria 

khususnya remaja dan dewasa muda, dengan fokus pada validasi 

fungsionalitas dan pengalaman pengguna.  
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